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Teknologi informasi dan komunikasi (ICT) memainkan sebuah peranan penting dalam mendukung pengelolaan.
layanan logistic. Meskipun beberapa literatur menyoroti manfaat dari penggunaan ICT bagi Logistic Service Provider
(LSP), namun gap antara apa yang diharapkan dari ICT dan kepuasan atas kinerja LSP tetap terjadi. Sehubungan
dengan hal itu artikel ini mengusulkan sebuah proses implementasi ICT untuk LSP. Sebuah model teoritis dibangun,
berdasarkan identifikasi model implementasi ICT sesuai literatur yang ada dan requirement dari LSP atas penggunaan
ICT. Model tersebut disesuaikan menurut perkembangan teknologinya dan praktek manajemen perubahan dalam
organisasinya. Sebuah studi multi-case deskriptif itu dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian model dalam praktek
implementasi ICT, dimana diusulkan model implementasi untuk LSP yang menggabungkan aspek teoritis dan
penelitian empiris. Output hal ini adalah model implementasi yang terdiri dari 39 kegiatan, dimana 32 kegiatan tersedia
di dalam literatur dan 7 sisanya merupakan kegiatan baru.
Categories and Subject Descriptors: Implementation Methodology
General Terms: Design, Process Implementation
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PENDAHULUAN1.
Teknologi informasi dan komunikasi (ICT) memiliki peran penting dalam pengelolaan aliran proses rantai
pasokan dengan memungkinkan terjadinya integrasi, sinkronisasi, dan kemampuan respon atas seluruh
resources yang dimiliki. Penyedia layanan logistik (LSP) berada pada posisi penting dalam rantai pasokan
global melalui penawaran solusi logistik terpadu terhadap klien mereka yang memanfaatkan ICT dalam
menunjang manajemen outsourcing (jeffers et al. , 2008). Dalam rangka untuk meningkatkan kinerjanya,
LSP sudah mulai menawarkan pelayanan logistik yang memberi nilai tambah tinggi melalui peningkatan
penggunaan ICT yang memungkinkan adanya perubahan dalam pelayanan logistik, termasuk didalamnya
adalah sistem manajemen transportasi (TMSS), sistem manajemen gudang (WMSS), sistem melacak rute
(TTSS), sistem routing, radio frequency identification (RFID), barcode, electronic data interchange (EDI), dan
internet.
Penelitian ini mengusulkan sebuah model proses implementasi ICT yang dirancang untuk LSP
dengan menggunakan referensi model implementasi ICT yang ada dalam literature-literatur dan requirement
dari LSP tentang implementasi suatu teknologi. Disamping itu, aspek manajemen perubahan dalam
organisasi juga menjadi pertimbangan, termasuk faktor teknis dan perspektif psikologis. Model teori tersebut
kemudian divalidasi dalam praktek operasional di industri LSP di Brasil.
ICT DALAM INDUSTRI LOGISTIK2.
Meskipun ICT memiliki manfaat potensial bagi suatu industri logistik, namun investasi teknologi ini telah
gagal membuat kontribusi signifikan bagi kinerja perusahaan di industri ini seperti diakui dalam paradoks
produktivitas ICT (brynjolfsson dan hitt, 1999). Adanya gap antara harapan para stakeholder dan kepuasan
mereka terhadap kinerja LSP menggunakan ICT ini, seperti dievaluasi oleh capgemini (2012) selama
sepuluh tahun terakhir. Vehovar dan lesjak (2007) menyatakan adanya kepuasan yang rendah dalam hal
investasi ICT adalah terkait langsung dengan proses implementasinya, terutama terkait permasalahan
edukasi dan perubahan organisasi. Penyebab lain adalah tidak bertemunya harapan dan realisasi ICT oleh
pokharel (2005) dan rodrigues et al.( 2008 ) disebabkan kurangnya penanganan informasi yg sistematis,
kerjasama dan kompatibilitas antar stakeholder dalam supply chain dan manajemen supportnya, dan
permasalahan dalam aliran informasi, serta kesalahan data, ini yang perlu menjadi perhatian dalam
implementasi ICT.
Keberhasilan proses implementasi sangat penting bagi aspek finansial perusahaan dan merupakan
keunggulan kompetitif suatu perusahaan atas ICT yang dimiliki tersebut (chapman et al., 2003; linton, 2002).
Sebuah proses well-deployed akan mengefisienkan waktu yang tidak menambah nilai, dan mereduksi biaya
(mehrotra, 2010). Perusahaan yang telah berhasil mengadopsi ICT adalah mereka yang dianggap berhasil
dalam manajemen perubahan (motwani et al. , 2002). Manajemen perubahan dapat diartikan sebagai satu
perangkat organisasi yang dimaksudkan untuk mengelola perubahan secara kendali bagi individu, tim, dan
organisasi dari kondisi saat ini menuju kondisi yang akan datang dengan memodifikasi proses bisnis dan
perilaku dalam organisasi (filicetti, 2007; kotter, 2011). Dengan demikian, bidang teknikal dan psikologi
berkontribusi pada pencapaian manajemen perubahan (Hiatt dan Creasey, 2002).
MODEL IMPLEMENTASI ICT3.
Studi ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah model proses implementasi ICT yang ditujukan bagi
industri logistik yg dibangun melalui pemodelan teoritis dengan validasi analisis multiple-case. Penggunaan
lebih dari satu teknik riset bertujuan agar diperoleh hasil yg lebih efektif, mengurangi risiko bias, dan
meningkatkan kesesuaian dan lebih robust. Hubungan antara teori dan praktek memastikan bahwa teknik
dan model yang diusulkan relevan dalam prakteknya (bahri, 2009; salanova et al. , 2004 ).
3.1 Hasil Berdasarkan Teori
Review dilakukan atas jurnal ilmiah yang yang terkait dengan model implementasi ini untuk memastikan
kesesuaian dengan yang dibutuhkan sehingga menghasilkan tabel evaluasi matrix kegiatan implementasi vs
requirement dari LSP, dengan tambahan kegiatan yang baru: mengembangkan rencana aksi untuk transisi
teknologi dan melakukan integrasi ICT eksternal, masukan dari user, konfigurasi penyatuan basis data
eksternal, mengedukasi user, dan mengukur kinerja melalui rumusan indicator tertentu.
Setiap requirement LSP ditunjukkan oleh setidaknya salah satu aktivitas implementasi. Selain itu, dua
pendekatan teoritis dilakukan untuk mengatisipasi aspek manajemen perubahan (change management),
yaitu pendekatan Business Process Reengineering dan the unified theory of acceptance of use of technology
(UTAUT) yang selanjutnya menghasilkan sebuah model teoritis. Sebuah studi multi-case deskriptif dilakukan
untuk mengevaluasi kesesuaian dari model ini dalam praktek operasionalnya. Prosedur ini adalah enam
langkah, seperti yang diusulkan oleh miguel (2010): definisi dari kerangka kerja koseptual, perencanaan,
pengujian, pendataan, analisa data, dan pelaporan dengan melibatkan satu perusahaan LSP dan satu
logistics ICT supplier, yaitu kategori ICT yang sudah diimplementasikan di perusahaan yang
mengintegrasikan teknologi information system dengan bisnis intinya yang mengubah aspek bisnis
perusahaan tersebut secara keseluruhan sehingga memiliki keunggulan kompetitif.
Dalam implementasinya diusulkan dilakukan secara bertahap untuk setiap modul ICT, modul ini
dapat merupakan sebuah grup produk, divisi perusahaan, atau partner. Berdasarkan grohowski etal.( 1990 ),
sebuah modul seharusnya baru dilaksanakan setelah pelaksanaan aktivitas terakhir yang sebelumnya telah
dilakukan. Diusulkan juga bahwa harus ada sebuah feedback dari mitra eksternal (stake holder) atas suatu
integrasi ICT dimana hal ini harus juga menjadi inputan yang bertahap ( fu modul et al. , 2004; tan dan
kritchanchai, 2006 ).
3.2 Hasil Berdasarkan Studi Kasus
Beberapa studi kasus dilakukan untuk memvalidasi dan melakukan penyesuaian atas usulan model
teoritis, agar model yang diperoleh semakin mendekati dengan kondisi operasionalnya. Ditetapkan tiga
perusahaan yang sudah mengintegrasikan teknologi information system - produk jasa - bisnis intinya yang
telah sukses mengimplementasi ICT dengan hasil positif meningkatkan kinerja dan daya saing. Hasil dari
praktek ICT di perusahaan ini diakui sbg usulan kegiatan dalam model implementasi ICT sehingga akhirnya
desain model implementasi menghasilkan 39 kegiatan yang dikelompokkan dalam 4 kelompok :
Implementation Organization, Process Setup, Technology Setup and Training, External Integration and
Finalization.
4. KESIMPULAN
Artikel ini melakukan penyesuaian model teoritikal yang mempertimbangkan change management dalam
aspek teknis dan perspektif psikologis. Model implementasi ICT di LSP ini memiliki empat bagian kegiatan:
(1) implementasi organisasi; (2) proses setup; (3) setup teknologi dan pelatihan; dan ( 4 ) integrasi eksternal
dan finalisasi yang dalam implementasinya diusulkan juga bahwa harus ada sebuah feedback dari mitra
eksternal (stake holder) atas suatu integrasi ICT dimana hal ini harus juga menjadi inputan yang bertahap
dan kontinyu.
Keempat bagian dalam model ini diimplementasikan secara bertahap sesuai waktu pelaksanaannya.
Analisis multiple-case yang dilakukan pada dua perusahaan LSP dan satu perusahaan supplier logistik ICT
diverifikasi untuk memastikan bahwa model implementasi tersebut kompatibel dengan praktek di bisnisnya
dan didapatkan bahwa semua responden setuju dengan usulan kegiatan yang ada meskipun menyarankan
sedikit penyesuaian. Hal ini menggambarkan kesesuaian model implementasi ICT yang menggunakan
kombinasi aspek teoritis dan pendekatan penelitian empiris.
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